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Abstract :

The aims of this research are : 1) To find out which is more effective, Group
Investigation or Talking Stick learning on the mathematics achievement of the students of
MTSN Karangmojo | Magetan. 2) To find out is there any differences of the mathematics
achievement on Group Investigation and Talking Stick learning from the student’s
psychomotoric aspect. This research was conducted from March 2011 to June 2011, using
experiment method. The population is all of students of grade VIII MTsN Karangmojo |
Magetan. The sample is assigned to two out of all classes, those are : VIII A as control
class and VIII B as experiment class. The data were collected using test and observation.
It was analyzed using two ways anova. The result of this research are : 1) Group
Investigation learning is more effective than Talking Stick learning. 2) There are the
difference of the mathematics achievement on Group Investigation and Talking Stick

learning from the student’s psychomotoric aspect.
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PENDAHULUAN

Dinamika perkembangan pendidikan dalam setiap tahun khususnya untuk setiap
dasawarsa menuntut banyak perubahan, sehingga diperlukan perubahan-perubahan
perangkat pendidikan. Diantara perangkat itu adalah kurikulum. Dengan adanya
perubahan kurikulum ini tidak hanya sekedar menyempurnakan kurikulum terdahulu
tetapi juga merupakan suatu perubahan baru dalam dunia pendidikan. Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) yang pemberlakuannya disiapkan tahun 2004 adalah
kurikulum yang memuat Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) setiap
mata pelajaran yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan tugas—
tugas tertentu berupa penugasan. Kurikulum Berbasis Kompetensi juga memberikan
keterampilan dan keahlian siswa dalam perubahan dan kerumitan di sekitar
lingkungannya, sehingga kurikulum ini dapat mengembangkan kompetensi individu

siswa.

Kurikulum Berbasis Kompetensi dikembangkan dan disempurnakan lagi menjadi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan kurikulum terbaru yang
berlaku di Indonesia saat ini. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan
kurikulum yang berorientasi pada pencapaian kompetensi. Kurikulum ini merupakan
salah satu usaha pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat dalam menguasai
ilmu pengetahuan. Kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan tamatan yang kompeten
dan cerdas dalam mengembangkan kemampuan, serta mempermudah guru dalam

menyajikan pengalaman belajar yang sesuai dengan pemikiran siswa.

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan siswa dalam menuntut
pengetahuan dengan jalan mengaktifkan faktor intern dan ekstern dalam kegiatan belajar

mengajar. Bagi siswa dalam pembelajaran peran guru bukan hanya sebagai narasumber



saja, tetapi mampu memotivasi belajar siswa, mampu mengorganisasi kegiatan belajar
siswa, mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi siswa dan mampu
menjadi fasilitator yang mempermudah siswa dalam proses belajar serta berperan sebagai
evaluator hasil belajar siswa. Selain itu guru dituntut lebih kreatif dari siswanya karena
guru merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Keberhasilan siswa dalam belajar bergantung pada cara penyajian materi pelajaran dan

model pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Matematika merupakan mata pelajaran yang dapat melatih siswa dalam berpikir
logis, rasional, kritis, efektif dan efisien. Matematika juga merupakan dasar komponen
penting bagi bidang ilmu sains lainnya. Sifat abstrak matematika sering menimbulkan
masalah bagi siswa, diantaranya : 1) Matematika merupakan pelajaran yang sulit dan
membingungkan. Materi matematika tidak meresap pada diri siswa, hal ini diindikasikan
konsep matematika yang dikuasai siswa tidak tahan lama di benak siswa sehingga siswa
tidak selalu siap untuk materi berikutnya atau bila mereka menghadapi ulangan
mendadak; 2) Siswa tidak kritis, tidak cermat, dan tidak sistematis bila mengerjakan suatu
masalah atau soal. Siswa kurang berfikir divergen dan kurang kreasi dalam menjawab
soal, jarang yang disertai proses pemecahan masalah, kurang sketsa dasar, dan kurang
mengungkap materi pendukung; 3) Matematika tidak menyentuh kehidupan siswa,
padahal matematika adalah kegiatan manusia. Selain itu menurut siswa, guru matematika
kurang kreatif, monoton hanya model-model itu saja yang disajikan setiap hari, kadang
penjelasannya bertele-tele, dan kurang memberi wahana untuk penanaman konsep. Guru
cenderung ceramah, dan text book oriented. There is no experience to student for finding
concept but the teacher only give telling concept directly. Akibatnya siswa kurang
mendapatkan pengalaman dalam proses pembelajaran dan tidak dapat maksimal dalam

mengeksplorasikan potensi pada dirinya. Proses pembelajaran ini tidak sesuai dengan



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dimana kurikulum ini menganut prinsip belajar
sepanjang hayat yang mengacu pada empat pilar pendidikan universal seperti yang
dirumuskan UNESCO ( United Nations Educational, Scientific, and Cultural
Organization ) yaitu learning to know, learning to do, learning to be, learning to live

together.

Dalam penilaian pembelajaran yang menganut prinsip belajar sepanjang hayat,
digunakan indikator pencapaian yang terdiri dari tiga aspek diantaranya adalah aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Pada kenyataannya guru hanya mengukur
aspek kognitif dan afektif saja, sedangkan aspek psikomotorik kurang mendapat
perhatian. Padahal aspek psikomotorik siswa sangat membantu dalam kemampuan
menulis, berbicara, mengucapkan kata-kata serta artikulasinya, membuat garis,
menggambar dan lain-lain dalam proses pembelajaran. Aspek ini berkaitan dengan
keterampilan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh atau tindakan yang
memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. Kemampuan ini merupakan bagian awal
yang dapat membantu atau menghambat siswa dalam proses belajar. Kompetensi
psikomotorik juga berperan penting dalam menciptakan keterlibatan siswa dalam belajar.
Keterampilan psikomotorik merupakan aktifitas fisik yang berhubungan dengan proses
mental, kemampuan ini dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan tugas-tugas. Sehingga faktor aspek psikomotorik menarik untuk diteliti,

dalam arti seberapa jauh aspek ini dalam mempengaruhi prestasi belajar matematika.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental yang
melibatkan dua kelompok yaitu kelompok pertama adalah kelas kontrol dan yang kedua
adalah kelas eksperimen. Kedua kelompok diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas
kontrol diberi perlakuan model pembelajaran Talking Stick, sedangkan kelas eksperimen
diberi perlakuan model pembelajaran Group Investigation. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN Karangmojo | Magetan. Berdasarkan hasil cluster



random sampling, kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas
eksperimen. Dari data keterampilan psikomotorik siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori psikomotorik rendah dan kategori
psikomotorik tinggi. Untuk mendapatkan data hasil belajar siswa diadakan penilaian
prestasi belajar. Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk masing-masing ranah

menggunakan anava dua jalan dengan desain faktorial 2x2.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji coba instrumen terhadap 36 responden di SMPN 2 Kwadungan
menunjukkan bahwa instrumen penelitian baik dan bisa digunakan untuk penelitian. Data
kemampuan awal digunakan untuk uji keseimbangan yang dilakukan dengan
menggunakan uji t dengan prasyarat populasi normal dan homogen. Hasil uji normalitas
berdasarkan kemampuan awal pada kelas eksperimen eksperimen L_,. = 0,0701 dan
Lgozaz = 0,1437. Hal ini menunjukkan bahwa L ;. < Lyas.32  Sehingga Ho diterima.
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh L, = 0,1222 dan Lggz.5 = 0,1477. Hal ini

menunjukkan bahwa L ;. < Lg4z,35 Sehingga Ho diterima. Berdasarkan hasil diatas dapat

disimpulkan bahwa kedua sampel ( kelas kontrol dan kelas eksperimen ) berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Untuk hasil uji homogenitas variansi kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan kemampuan awal diperoleh yZ,_ = 1,2205
dan x§0s,1 = 3.841 sehingga Ho diterima. Dengan demikian variansi kelas eksperimen

dan variansi kelas kontrol adalah sama atau homogen. Untuk hasil uji keseimbangan

diperoleh t,,. = 0,053 dan tg 4,561 = 1,960, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua

sampel berada pada keadaan seimbang.

Hasil analisis variansi hasil belajar adalah sebagai berikut.

Sumber JK dk RK Fobs Frabel Keputusan Uji
Psikomotorik(A) | 4712,77 | 1 | 4712,77 | 41,5296 3,987 H, ditolak
Metode(B) 1963,04 | 1 | 1963,04 | 17,2986 | 3,987 H, ditolak
Interaksi(AB) 308,188 | 1 | 308,188 | 2,7158 3,987 Ho diterima
Galat 794359 | 70| 113,48 - - -
Total 14927,588 | 73 - - - -




Berdasarkan data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa :
1. Terdapat perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat.
2. Terdapat perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat.

3. Tidak terdapat interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat.

Karena Hoa dan Hog ditolak maka perlu dilakukan uji lanjut pasca anava untuk
melihat perbedaan yang terjadi untuk setiap kategori. Uji lanjut yang dilakukan

adalah uji Shceffe dengan tingkat signifikan & = 0,05. Rangkuman uji lanjut yang

diperoleh adalah sebagai berikut :

Ho Fabs Foosa.70 p Kesimpulan
My = [y 41,57 3,987 <0,05 H,, Ditolak
My = 17,35 3,987 <0,05 H,, Ditolak

Dari rangkuman uji Shceffe tersebut menunjukkan bahwa faktor a;
memiliki perbedaan rataan secara signifikan dengan faktor a,. Sedangkan faktor

b; juga memiliki perbedaan rataan secara signifikan dengan faktor bs.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Model pembelajaran Group Investigation lebih efektif untuk diterapkan bila
dibandingkan dengan model pembelajaran Talking Stick pada siswa kelas VIII
semester genap di MTsN Karangmojo | Magetan tahun ajaran 2010/2011.



2. Terdapat perbedaan hasil prestasi belajar matematika pada siswa yang diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ditinjau dari aspek
psikomotorik pada siswa kelas VIII semester genap di MTsN Karangmojo |
Magetan tahun ajaran 2010/2011.

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Untuk penelitian yang lebih luas, perlu dilakukan penelitian serupa yang
melibatkan sampel dari populasi yang lebih besar.

2. Untuk penelitian lanjutan, perlu diteliti apakah penelitian ini memberikan
hasil yang tidak jauh berbeda jika diterapkan pada materi dan subjek
penelitian yang berbeda yaitu pada siswa SD, SMP serta siswa SMA.

3. Suatu model pembelajaran khususnya Group Investigation ataupun
Talking Stick tidak dapat diterapkan pada semua materi pembelajaran.

4. Kelemahan dari hasil penelitian ini adalah kesulitan dalam mengontrol
variabel lain yang mungkin mempengaruhi prestasi belajar siswa. Untuk
mengatasinya, maka dalam melakukan penelitian lanjutan perlu dikontrol
variabel-variabel lain yang mungkin dapat berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa. Selain itu penelitian ini hanya terbatas pada satu pokok
bahasan saja dan terbatas pada siswa SMP kelas VIII. Untuk
penyempurnaan lebih lanjut, maka perlu diuji cobakan pada materi yang
lebih luas dan dengan pokok bahasan yang berbeda dan melibatkan sampel

dari populasi yang lebih besar.
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